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Microgreen adalah sayuran yang dipanen ketika daun sejati telah muncul.
Microgreen merupakan sayuran yang dipanen ketika umur tanaman 10-12 hari
sejak bibit muncul. Microgreen gandum biasa disebut rumput gandum atau
wheatgrass. Wheatgrass mengandung berbagai macam nutrisi. Dalam budidaya
wheatgrass salah satu permasalahan adalah pendeknya umur simpan. Penambahan
kalsium klorida (CaCly) dapat memperpanjang umur simpan tanaman dan
mengurangi susut bobot pada tanaman. Penanganan pasca panen sangat
mempengaruhi kualitas dari wheatgrass. Salah satu penanganan pasca panen adalah
penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyiraman
CaCl> pra tanam dan suhu penyimpanan pasca panen terhadap daya simpan dan
kualitas microgreen wheatgrass.

Penelitian terdiri akan 3 tahapan. Tahap pertama yaitu untuk mengetahui
pengaruh CaCl, terhadap pertumbuhan dan kualitas panen wheatgrass. Tahap
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan faktor yaitu
Aplikasi penyiraman konsentrasi CaCly, terdiri dari 5 level yaitu konsentrasi 0%
(Co), konsentrasi 1,5% (C1), konsentrasi 3% (C>), konsentrasi 4,5% (Cs), dan
konsentrasi 6% (Cs). Tahap yang kedua untuk mengetahui pengaruh CaCl, pra
panen dan suhu penyimpanan terhadap kualitas dan daya simpan produk. Tahap
kedua menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua Faktor. Faktor
yaitu Aplikasi penyiraman konsentrasi CaCly, terdiri dari 5 level yaitu konsentrasi
0% (Co), konsentrasi 1,5% (C1), konsentrasi 3% (C-), konsentrasi 4,5% (Csz), dan
konsentrasi 6% (Ca). Faktor 2 yaitu suhu penyimpanan, terdiri dari dua level yaitu
suhu ruang (So) dengan suhu dan suhu rendah (S1) dengan suhu 8-9°C . Tahap yang
ketiga yaitu Uji preferensi konsumen pada wheatgrass perlakuan terbaik.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata perlakuan
penyiraman konsentrasi CaCl, dan suhu penyimpanan yaitu kombinasi perlakuan
penyiraman CaCl> konsentrasi 3% dan penyimpanan disuhu rendah pada susut
bobot tunas (34,296 gram). Secara terpisah perlakuan penyiraman konsentrasi
CaCl2 berpengaruh nyata terhadap variabel hasil bobot segar tunas dan bobot kering
tunas. Perlakuan penyiraman CaCl, konsentrasi 3% memberikan nilai tertinggi
bobot segar tunas 28,60 gram. Perlakuan penyiraman CaCl. konsentrasi 3%
memberikan nilai tertinggi bobot kering tunas 12,567 gram. Sedangkan pada
variabel kualitas perlakuan suhu penyimpanan berpengaruh terhadap klorofil, dan
susut bobot tunas. Perlakuan suhu penyimpanan rendah memberikan nilai tertinggi
Klorofil umur 3 hsp dan 6 hsp masing-masing 15,82 ug/ml dan 12,84 ug/ml.
Perlakuan suhu penyimpanan rendah memberikan nilai tertinggi susut bobot tunas
pada rentan 0-3 hsp, 3-6 hsp, dan 0-6 hsp dengan masing-masing nilai 13,978 gram,
18,842 gram, dan 30,876 gram.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PLANTING CALCIUM CHLORIDE (CaCly)
WATERING AND POST HARVEST STORAGE TEMPERATURE ON THE
STORAGE AND QUALITY OF FRESH MICROGREEN WHEATGRASS
(Triticum aestivum L.)
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Microgreens are vegetables that are harvested when the true leaves have
appeared. Microgreens are vegetables that are harvested when the plants are 10-12
days old since the seeds appeared. Wheat microgreens are commonly called wheat
grass or wheatgrass. Wheatgrass contains a wide variety of nutrients. In the
cultivation of wheatgrass, one of the problems is the short shelf life. The addition
of calcium chloride (CaCl,) can extend the shelf life of plants and reduce plant
weight loss. Post-harvest handling greatly affects the quality of wheatgrass. Storage
is one of the post-harvest handling activities. This study aims to determine the effect
of pre-planting CaCl, watering and post-harvest storage temperature on the shelf
life and quality of microgreen wheatgrass.

The research consists of three stages. The first stage was to determine the
effect of CaClz on the growth and quality of the wheatgrass harvest. The stage used
a simple randomized block design (RBD) with a factor of CaCl, concentration
watering application, consisting of 5 levels, namely 0% concentration (Co), 1.5%
concentration (C1), 3% concentration (Cz), 4.5% concentration (Cz), and 6%
concentration (Cs4). The second stage was to determine the effect of pre-harvest
CaCl, and storage temperature on product quality and shelf life. The second stage
used a random block design (RBD) with two factors. The factor is the CaCl:
concentration watering application, consisting of 5 levels, namely 0% concentration
(Co), 1.5% concentration (C1), 3% concentration (C2), 4.5% concentration (Cs), and
6% concentration (Cs). Factor 2, namely storage temperature, consists of two levels,
namely room temperature (So) with a high temperature and low temperature (Sy)
with a temperature of 8-9°C. The third stage is testing consumer preferences for the
best treatment of wheatgrass

The results revealed a significant interaction between CaCl2 concentration
and storage temperature, specifically the combination of watering with a CaCl2
concentration of 3% and storage at a low temperature for shoot weight loss (34.296
gram). Separately, the CaCl> concentration watering treatment had a significant
effect on the yield variables of shoot fresh weight and shoot dry weight. The CaCl.
watering treatment with a concentration of 3% gave the highest fresh shoot weight
of 28.60 grams. The CaCl, watering treatment with a concentration of 3% gave the
highest dry weight of shoots: 12.567 grams. Meanwhile, the variable quality of
storage temperature treatment affects chlorophyll and shoot weight loss. Low
storage temperature treatment gave the highest chlorophyll values for ages 3 hsp
and 6 hsp, respectively, of 15.82 ug/ml and 12.84 ug/ml. The low storage
temperature treatment resulted in the highest shoot weight loss values at susceptible
0-3 hsp, 3-6 hsp, and 0-6 hsp, with values of 13.978 gram, 18.842 gram, and 30.876
gram, respectively.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Populasi penduduk Indonesia yang tinggal di wilayah perkotaan terus
melonjak. Menurut data dari Badan Pusat Statistika (BPS) pada tahun 2020 terdapat
56,7% penduduk Indonesia yang tinggal di wilayah perkotaan, dan diperkirakan
akan meningkat sampai 66,6% pada tahun 2035. Dengan melonjaknya populasi
perkotaan maka semakin meningkat pula permintaan akan makanan yang lebih
berkelanjutan, mudah diakses, dan bergizi tinggi. Sedangkan petani sebagai
penghasil bahan makanan bergizi akan semakin kesulitan karena berkurangnya
lahan pertanian yang dialihfungsikan menjadi pemukiman penduduk. Salah satu
upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mulai menerapkan
urban farming atau pertanian perkotaan. Keunggulan pertanian perkotaan antara
lain adalah hanya memerlukan penggunaan lahan yang sedikit, bahkan dapat
memanfaatkan pekarangan rumah secara efisien. Saat ini model pertanian
perkotaan telah menarik perhatian sektor swasta dan pemerintah (Benke &
Tomkins, 2017). Salah satu bentuk pertanian perkotaan yang mulai populer saat ini
adalah budidaya microgreen.

Microgreen adalah sayuran yang dipanen ketika daun sejati telah muncul.
Microgreen pada awalnya diproduksi di California pada tahun 1990-an, dan
semakin popular karena memiliki rasa yang segar dan mengandung nutrisi yang
tinggi (Puccinelli et al., 2019). Microgreen dianggap lebih baik dari pada kecambah
karena memiliki rasa yang lebih kuat, kandungan vitamin, karotenoid dan fenol

yang lebih tinggi, serta kandungan nitrat yang lebih rendah (Puccinelli et al., 2019).
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Beberapa jenis tanaman yang dapat dikembangkan sebagai produk microgreen
yaitu Amaranthaceae, Brassicaceae, Cucurbitaceae, Amaryllidaceae, Serealia dan
lainnya.

Gandum (Triticum astivum L.) merupakan tanaman yang dapat
dikembangkan sebagai produk microgreen. Gandum (Triticum astivum L.) adalah
sekelompok tanaman serealia dari suku padi-padian yang kaya akan karbohidrat.
Rumput gandum (wheatgrass) merupakan tanaman gandum muda dengan tinggi
kira-kira 7 inci. Wheatgrass memiliki berbagai macam nutrisi yang lebih baik dari
pada panganan lainnya. Wheatgrass dapat tumbuh di setiap lingkungan maupun
setiap musim di sepanjang tahun (Albaar, 2015).

Dalam budidaya microgreen, salah satu permasalahan yang dihadapi yaitu
daya simpannya yang pendek. Salah satu cara memperpanjang lama umur simpan
microgreen yaitu pemberian Kalsium Klorida (CaCl,). Kalsium Klorida (CaCly)
adalah salah satu jenis garam yang terdiri dari unsur kalsium (Ca) dan klorin (Cly).
Penambahan CaCl, meningkatkan biomassa sebanyak 50% dan memperpanjang
umur simpan secara signifikan (Lu et al., 2018). Kalsium Klorida (CaCl,) efektif
digunakan untuk menghambat penyakit pascapanen, mengurangi penurunan bobot
tanaman, dan menunda pematangan pada buah segar (Yan et al., 2020).

Selain pemberian Kalsium Klorida, penanganan pasca panen juga
mempengaruhi umur simpan microgreen. Penanganan pasca panen penting dalam
menjaga kualitas dan kesegaran microgreen. Salah satu penanganan pasca panen
yaitu pada proses penyimpanan microgreen. Suhu penyimpanan mempengaruhi

kesegaran tanaman hasil panen. Setiap spesies tanaman memiliki suhu optimal



tersendiri dalam penyimpanannya. Suhu penyimpanan yang tidak tepat akan dapat
merusak hasil panen.

1.2 Rumusan Masalah

REPOSITORY

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu

1. Bagaimana pengaruh aplikasi penyiraman Kalsium Klorida (CaClz) pra

University of Islam Malang

tanam terhadap pertumbuhan dan kualitas wheatgrass (Triticum aestivum
L.) segar?

2. Bagaimana pengaruh interaksi perlakuan penyiraman Kalsium Kilorida
(CaCly) dan suhu penyimpanan terhadap daya simpan dan kualitas
microgreen wheatgrass (Triticum aestivum L.) segar?

3. Bagaimana pengaruh suhu penyimpanan terhadap daya simpan dan kualitas
microgreen wheatgrass (Triticum aestivum L.) segar?

4. Bagaimana tingkat preferensi konsumen pada skala microgreen wheatgrass
(Triticum aestivum L.) yang memperoleh perlakuan penyiraman Kalsium
Klorida (CaClz) pada beberapa periode?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui pengaruh aplikasi penyiraman Kalsium Klorida (CaCly) pra
tanam terhadap pertumbuhan dan kualitas wheatgrass (Triticum aestivum
L.) segar

2. Mengetahui pengaruh interaksi perlakuan penyiraman Kalsium Klorida
(CaCly) dan suhu penyimpanan terhadap daya simpan dan kualitas

microgreen wheatgrass (Triticum aestivum L.) segar
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3. Mengetahui pengaruh suhu penyimpanan terhadap daya simpan dan kualitas
microgreen wheatgrass (Triticum aestivum L.) segar.
4. Mengetahui tingkat preferensi konsumen pada skala microgreen

wheatgrass yang memperoleh perlakuan penyiraman CaCl, pada beberapa

REPOSITORY

periode.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tentang
pengaruh aplikasi penyiraman CaCl, pra tanam pada tanaman microgreen

Wheatgrass.

1.5 Hipotesis Penelitian

1. Diduga perlakuan penyiraman Kalsium Klorida (CaClz) 4,5% memberikan
hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan kualitas wheatgrass (Triticum
aestivum L.) segar.

2. Diduga kombinasi perlakuan penyiraman Kalsium Klorida (CaCl,) 4,5%
dan penyimpanan pada suhu rendah memberikan hasil terbaik terhadap daya
simpan dan kualitas microgreen wheatgrass (Triticum aestivum L.) segar.

3. Diduga penyimpanan pada suhu rendah memberikan hasil terbaik terhadap
kualitas wheatgrass (Triticum aestivum L.) segar.

4. Diduga perlakuan penyiraman Kalsium Klorida (CaCl,) terbaik memiliki

tingkat preferensi terbaik dari pada perlakuan kontrol.
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BAB V
KESIMPULAN dan SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap microgreen wheatgrass

REPOSITORY

dapat disimpulkan bahwa:
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1. Perlakuan konsentrasi penyiraman CaCl, berpengaruh nyata terhadap
variabel pertumbuhan dan hasil tanaman. Perlakuan konsentrasi penyiraman
CaCl2 berpengaruh terhadap parameter bobot segar tunas (38,953 gram),
serta parameter bobot kering tunas (12,567), tetapi tidak terdapat pengaruh
pada variabel dan parameter lainnya. Dimana perlakuan paling efektif
adalah penyiraman CaCl, konsentrasi 1,5%.

2. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi nyata perlakuan
penyiraman CaCl, dan suhu penyimpanan terhadap variabel susut bobot
tunas (34,97 gram) tetapi tidak terdapat interaksi pada variabel dan
parameter lainnya. Dimana perlakuan efektif adalah penyiraman CaCl;
konsentrasi 3% dan suhu rendah.

3. Perlakuan suhu penyimpanan berpengaruh nyata terhadap variabel kualitas
tanaman. Perlakuan suhu penyimpanan berpengaruh terhadap variabel
klorofil umur 3 hsp (14,15 pg/mL) dan 6 hsp (10,80 pg/mL). Variabel susut
bobot tunas pada rentan 0-3 hsp (13,98 gram), 3-6 hsp (19,84 gram), 0-6 hsp
(30,88 gram). Variabel kadar air tunas umur 3 hsp (96,00 gram) dan 6 hsp
(95,16 gram). Variabel kadar akar umur 3 hsp (95,60 gram) dan 6 hsp

(96,64). Dimana perlakuan efektif adalah penyimpanan pada suhu rendah
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4. Hasil uji De Garmo menunjukkan perlakuan terbaik adalah kombinasi
perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, 4,5% dan penyimpanan disuhu
rendah.

5. Pada uji preferensi konsumen menunjukkan terdapat pengaruh pada
parameter rasa umur 3 hsp dan 6 hsp, parameter aroma umur 6 hsp, dan
parameter tekstur umur 6 hsp, tetapi tidak berpengaruh pada parameter
lainnya. Dimana perlakuan terbaik adalah penyiraman konsentrasi CaCl;
4,5%.

5.2 Saran

Pada budidaya wheatgrass penyiraman konsentrasi CaCl> disarankan
menggunakan konsentrasi 3% dan 4,5%. Dan proses penyimpanan dilakukan
disuhu rendah agar hasil dan kualitas microgreen wheatgrass memberikan hasil

maksimal.
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